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ABSTRAK 

 

Ida Holida (2086207003) : Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak Usia    

   Dini Melalui Gambar Cerita Berseri Di TK Ihsan    

   Kids Rumbai 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak 

usia dini dengan menggunakan metode gambar cerita berseri pada siswa TK Ihsan 

Kids Rumbai. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan 

kelas. Subjek penelitian adalah Kelas B2 TK Ihsan Kids Rumbai Pekanbaru yang 

berjumlah 11 anak dengan rincian 6 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi dan 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Penelitian ini di lakukan dalam 

dua siklus. Hasil observasi pada prasiklus rata-rata yang diperoleh 38% sedangkan 

siklus I dengan nilai rata-rata 50,25% mengalami peningkatan. Meskipun 

mengalami peningkatan pada siklus I yang mana dengan nilai rata-rata 50,25% 

masih berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB) belum mencapai target 

yang diinginkan yaitu 75%, sehingga peneliti melajutkan penelitian pada siklus II. 

Pada siklus II didapati nilai rata-rata sebesar 77,40%. Pada siklus II ini 

peningkatan kecerdasan emosional dalam memahami rasa empati mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dan masuk dalam kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB), maka penelitian ini dianggap telah mencapai target dan tidak 

perlu melakukan kegiatan siklus berikutnya. Dengan demikian menerapkan media 

gambar cerita berseri dapat dikatakan berhasil dan mampu meningkatkan 

kecerdasan emosional anak di kelas B2 TK Ihsan Kids Rumbai. 

Kata Kunci : Kecerdasan Eosional, Buku Cerita, Gambar Berseri, Anak Usia  
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ABSTACT 

 

Ida Holida (2086207003)  : Improving Early Childhood Emotional  Intelligence 

Through Serialized Story Pictures At TK Ihsn Kids 

Rumbai  

 

 This study aims to improve early childhood emotional intelligence by 

using the serialized story picture method in TK Ihsan Kids Rumbai. This research 

was conducted using classroom action research. The research subject was Class 

B2 of TK Ihsan Kids Rumbai Pekanbaru which amounted to 11 children with 

details of 6 girls and 5 boys. Data collection techniques used in this study are 

observation and direct observation of the object under study. This research was 

conducted in two cycles. The results of observations in the pre-cycle average 

obtained was 38% while cycle I with an average value of 50.25% experienced an 

increase. Despite experiencing an increase in cycle I, which with an average 

value of 50.25% is still in the Starting to Develop (MB) category, it has not 

reached the desired target of 75%, so the researcher continued the research in 

cycle II. In cycle II, it was found that the average value was 77.40%. In cycle II, 

the increase in emotional intelligence in understanding empathy has increased 

significantly and is in the Very Good Developing (BSB) category, so this research 

is considered to have reached the target and there is no need to carry out the next 

cycle of activities. Thus applying serialized story picture media can be said to be 

successful and able to increase children's emotional intelligence in class B2 TK 

Ihsan Kids Rumbai. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Storybooks, Serialized Pictures, Child Age   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kecerdasan emosional menurut Lubis dalam (Ulfah dkk., 2021) adalah 

kegiatan yang dapat menghasilkan keterampilan untuk dapat memberikan 

motivasi terhadap diri sendiri supaya bisa mengelola emosi secara baik juga benar 

dengan sungguh-sungguh. Kemudian kegiatannya akan dipergunakan untuk dapat 

mengenali perasaan diri sendiri ataupun perasaan orang lain. Pada masa ini 

mengenalkan serta mengajarkanKecerdasan emosional diartikan sebagai suatu hal 

yang dimiliki seseorang untuk memahami serta menggali diri sendiri serta 

kemampuan ataupun keterampilan untuk mengontrol emosi yang dimiliki baik 

terhadap diri sendiri maupun dalam berinteraksi dengan orang lain.  

 Emosi yang dimiliki anak berpengaruh pada kepribadian dan penyesuaian 

diri anak dengan lingkungan sosialnya, biasanya setiap orang atau masing-masing 

anak akan mempunyai emosi yang berbeda-beda sesuai dengan suasana hati dan 

dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh sepanjang perkembangannya 

(Sidartha & Suryanawa, 2020) Pada tahap ini diharapkan anak usia dini memiliki 

kecerdasan emosi untuk kemampuan dia dalam mengenali, mengolah, dan 

mengontrol emosi sehingga anak berkemampuan untuk memberikan tanggapan 

yang baik dalam setiap kondisi yang memicu timbulnya emosi. Yeung, Rob dalam 

(Wahyuni. S & Reswita., 2017) menjelaskan bahwa individu yang memiliki  

kematangan emosi yang lebih baik, mampu mengidentifikasi apa yang mereka 

rasakan dan mampu membangun suasana hati dalam menenangkan dirinya dengan 

cepat, mampu memusatkan perhatian dengan baik, lebih aktif dalam berhubungan 

dengan orang lain dan lebih cakap dalam memahami orang lain. 

 Kecerdasan emosional merupakan istilah yang pertama kali diperkenalkan 

pada tahun 1990 oleh psikolog dari Harvard University yang bernama Salovey 

dan Mayer dari University of New Hampshire, untuk menjelaskan tentang 

kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-

kualitas tersebut, antara lain: Empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, 

mengendalikan amarah, kemandirian kemampuan menyesuaikan diri, kemampuan 
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memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, serta 

sikap saling menghormati (Shapiro, 2021). Perwujudan tantrum pada anak yang 

dapat menimbulkan resiko cedera tersebut dapat berupa menjatuhkan badan ke 

lantai, memukul kepala, atau melempar barang, hal ini diduga merupakan bentuk 

awal dari temper tantrum pada saat anak sudah mampu mengekspresikan rasa 

frustasinya. Jika temper tantrum telah terlanjur muncul dalam bentuk perilaku 

yang membahayakan dan berpotensi menimbulkan kerusakan, maka tindakan 

intervensi harus segera dilakukan. Semakin besar anak, tenaga juga semakin kuat 

dan akan semakin sulit bagi orang tua untuk mengendalikan atau mencegah 

tingkah lakunya yang tak terkendali. Selain itu timbunan emosi ini juga dapat 

mengarah pada „kerusakan‟ lain baik secara fisik ataupun bentuk perilaku 

berbohong, menyalahkan orang lain, menutup diri, merebut milik orang lain 

secara paksa dan sebagainya Rulie dalam (Filtri. H & Efastri. S.M 2017) 

 Menurut Goleman dalam (Garnistia, 2023) kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang mengatur emosi, menjaga emosi, dan pengungkapan 

melalui kesadaran diri, pengendalian diri, empati, motivasi diri, dan keterampilan 

sosial. 8 Kecerdasan emosional sebagai Suatu kecerdasan sosial yang berkaitan 

dengan kemampuan individu dalam  Memantau baik emosi dirinya maupun emosi 

orang lain, dan juga kemampuannya  dalam membedakan emosi dirinya dengan 

emosi orang lain, dimana kemampuan  ini digunakan untuk mengarahkan pola 

pikir dan perilakunya. 

Proses pembelajaran pada anak usia dini seharusnya dilakukan dengan 

menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan dapat diciptakan dengan 

penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran sangat 

diperlukan oleh pendidik, sebab apapun yang terjadi disaat sekarang dalam 

pendidikan yang moderen peranan guru perlu didukung oleh media pembelajaran 

sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 

Pemanfaatan secara tepat dan menarik terhadap media pembelajaran akan 

membuat pembelajaran menyenangkan dan meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar, dapat menghadirkan informasi serta menyajikan suruhan tentang 

pembelajaran (Sribawana dkk, 2017).  
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 Media gambar cerita berseri adalah rangkaian cerita gambar yang saling 

berhubungan pada setiap gambarnya. sehingga anak-anak akan semakin tertarik, 

selain itu cerita yang terdapat dalam media ini memperlihatkan gambar atau 

tokoh-tokoh cerita dengan cerita yang tidak terlalu panjang sehingga membuat 

anak-anak mudah memahami alur cerita tersebut (Maharwati, 2019). 

 (Prihatin 2012) Secara umum, penggunaan media seperti gambar cerita 

berseri sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan social 

emosional (kecerdasan emosional). Proses pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan media gambar cerita berseri juga mampu membantu meningkatkan 

kecerdasan emosional anak karena di dalam cerita tersebut banyak mengandung 

pesan-pesan moral yang membuat anak belajar memahami emosional yang 

dimilikinya. Manfaat penggunaan gambar cerita  berseri sebagai media yang dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam: (1) menyusun cerita berdasarkan 

rangkaian gambar secara urut sehingga menjadi karangan narasi yang utuh, (2) 

memadukan kalimat menjadi karangan narasi yang padu dengan menggunakan 

kata sambung yang tepat, dan (3) menggunakan ejaan dan tanda baca secara benar 

dalam karangan narasi.  

Penelitian tentang Peningkatan kecerdasan emosional anak dengan metode 

bercerita dengan penggunaan media gambar cerita berseri anak pada TK Ihsan 

Kids Rumbai belum pernah diteliti oleh orang lain. Atas dasar itu, maka peneliti 

merasa perlu melakukan penelitian terhadap permasalahan di atas, mengingat 

berbagai nilai positif yang terkandung dalam gambar cerita berseri. Maka dari itu 

media tersebut digunakan dalam pembelajaran untuk  meningkatkan kecerdasan 

emosional anak usia dini. Penelitian diharapkan membawa dampak positif bagi 

guru dan anak dalam rangka peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

disekolah tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi diri terdapat fenomena di lapangan, 

yaitu terdapat beberapa anak yang belum memiliki rasa empati, mereka cenderung 

kurang menyadari dan memahami perasaan temannya sendiri sehingga kurang 

memiliki kepedulian terhadap teman nya dan kurangnya menghargai hasil karya 
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teman. Bila masalah ini tidak segera mandapat solusi maka sangatlah sulit untuk 

mendapatkan hasil belajar anak didik mencapai hasil yang memuaskan.  

Dalam konteks ini peneliti merasa perlu melakukan penelitian terhadap 

permasalahan di atas, mengingat berbagai nilai positif yang terkandung dalam 

media gambar cerita berseri. Oleh sebab itu  media tersebut digunakan dalam 

pembelajaran guna meningkatkan kecerdasan emosional anak, penelitian 

diharapkan membawa dampak positif bagi guru dan anak dalam rangka 

peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah tersebut. 

Berdasarkan berbagai alasan tersebut maka penelitian ini dibuat dan diberikan 

judul: “Meningkatan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini Melalui Media 

Gambar Cerita Berseri di TK Ihsan Kids Rumbai”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas 

maka dapat disampaikan perumusan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah melalui media gambar cerita berseri dapat Meningkatan 

kecerdasan emosional anak di TK Ihsan Kids Rumbai Tahun Pelajaran 

2023/ 2024? 

2. Seberapa besar media gambar cerita berseri dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional di TK Ihsan Kids Rumbai Tahun Pelajaran 2023/ 

2024? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini akan 

difokuskan pada : “Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini Melalui 

Gambar Cerita Berseri”. 

 

D. Definisi Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian “Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak 

Usia Dini Melalui Gambar Cerita Berseri” di TK Ihsan Kids Rumbai. adalah 

upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini. Penelitian ini 

dikembangkan dalam bentuk media gambar cerita berseri.  
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E. Tujuan Penelitian  

1. Utuk mengetahui apakah dengan media gambar cerita berseri 

dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak di TK Ihsan 

Kids Rumbai Rumbai 

2. Untuk mengetahui seberapa besar media gambar cerita berseri 

dapat meningkatkan kecerdasan emosional di TK Ihsan Kids 

Rumbai Rumbai Tahun Pelajaran 2023/ 2024? 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoristis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan teori 

 terutama teori tentang kecerdasan emosional dan dengan 

 menggunakan Media Gambar Cerita Berseri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi anak penelitian ini sebagai masukan tentang pentingnya dengan 

media gambar cerita berseri guna meningkatkan kecerdasan 

emosional, serta dengan kecerdasan emosional yang tinggi akan 

dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik. 

b. Bagi guru hasil penelitian sebagai masukan dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional dapat dilakukan dengan menggunakan media 

gambar cerita berseri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

a. Kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Ihsan Kids Rumbai 

meningkat setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas melalui media 

gambar cerita berseri. Meningkatnya kecerdasan emosional dapat dilihat 

dari peningkatan persentase dari tahap pra siklus dan setelah dilakukan 

tindakan. Hasil observasi pada prasiklus rata-rata kelas menunjukkan 

angka yang masih rendah yaitu diperoleh 38%, setelah adanya tindakan 

pada siklus I dengan nilai rata-rata 50,25% mengalami peningkatan dan 

siklus II didapati nilai rata-rata sebesar 77,40%. Pada siklus II ini 

peningkatan kecerdasan emosional anak mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dan masuk dalam kategori Berkembang Seseai Harapan 

(BSH), maka penelitian ini dianggap telah mencapai target. 

b. Besar presentase peningkatan kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di 

TK Ihsan Kids terlihat dari Pra siklus memiliki angka rata-rata sebesar 

38% masuk dalam kategori Belum Berkembang (BB). Pada siklus I 

mengalami peningkatan dengan angka rata-rata mencapai 50,25% masuk 

dalam kategori Mulai Berkembang (MB) dan pada kegiatan siklus II 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dengan memperoleh angka 

rata-rata sebesar 77,40% berada dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). Dengan demikian menerapkan media gambar cerita 

berseri dapat dikatakan berhasil dan mampu meningkatkan kecerdasan 

emosional anak di kelas B2 TK Ihsan Kids. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

a. Pihak Sekolah 

 Diharapkan dapat menyediakan sarana prasarana yang diperlukan 

dalam menunjang dan mendukung pembelajaran melalui media gambar 

cerita berseri 

b. Bagi Guru 

Penggunaan media gambar cerita berseri yang menarik, variasi dan 

menyenangkan dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak, 

dengan itu guru dapat memanfaatkan dan menerapkan media gambar 

cerita berseri untuk menarik minat belajar anak dan aktivitas belajar 

anak. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

acuan untuk penelitian selanjutnya. Kepada peneliti selanjutnya, 

diharapkan agar dapat menemukan metode gambar cerita yang lebih 

bagus atau pun mengembangkan buku gambar cerita berseri menjadi 

suatu aplikasi yaitu seperti digital book dan tentunya bisa lebih baik lagi 

sebagai acuan dalam proses pembelajaran. 
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